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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa media sosial dalam mendukung
perkembangan Inovasi PAI, media sosial sebagai wadah untuk berdakwah, dan dampak
positif serta negatif penggunaan media sosial dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan. Adapun hasil dari
penelitian ini; 1) Media sosial merupakan laman (situs) bagi setiap orang untuk dapat
membuat halaman jejaring (web page) pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman
untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Media sosial populer yang dapat digunakan
pada inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah tiktok, Instagram, Facebook,
dan Youtube. 2) Media sosial dijadikan sebagai wadah dalam penyebaran dakwah
Pendidikan Agama Islam melalui postingan video ceramah agama yang dibagikan oleh
da’i atau ustadz terkenal, misalnya Ustadz Hanan Attaki dan Ustadz Adi Hidayat dengan
jumlah penonton yang sangat banyak. 3) Dibalik banyaknya manfaat media sosial bagi
Pendidikan Agama Islam terdapat dampak postif dan negatifnya. Dampak positif dari
media sosial adalah mempermudahkan proses pembelajaran, mempermudah berinteraksi
kepada orang lain, menambah wawasan, dan mendukung untuk materi pembelajaran PAI.
Sedangkan dampak negatif dari media sosial adalah merusak moral pelajar karena
terdapat situs terlarang, membutuhkan biaya kuota untuk mengaksesnya, dan dapat
menganggu kesehatan mata.

Kata kunci: Media Sosial, Inovasi, Pendidikan Agama Islam

ABSTRACT
This research aims to analyze social media in supporting the development of Islamic
Education Innovation, social media as a forum for preaching, and the positive and
negative impacts of using social media in learning Islamic Religious Education. This
research uses a type of library research. The results of this research; 1) Social media is
a page (site) for everyone to be able to create a personal networking page (web page),
then connect with friends to share information and communicate. Popular social media
that can be used in Islamic Religious Education learning innovations are TikTok,
Instagram, Facebook, and YouTube. 2) Social media is used as a forum for spreading the
message of Islamic Religious Education through posting videos of religious lectures
shared by famous preachers or ustadz, for example Ustadz Hanan Attaki and Ustadz Adi
Hidayat with a very large number of viewers. 3) Behind the many benefits of social media
for Islamic religious education, there are positive and negative impacts. The positive
impact of social media is that it simplifies the learning process, makes it easier to interact
with other people, adds insight, and supports PAI learning materials. Meanwhile, the
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negative impact of social media is that it damages student morale because there are
prohibited sites, requires quota fees to access them, and can harm eye health.

Keywords: Social Media, Innovation, Islamic Religious Education

PENDAHULUAN

Pada Era sekarang ini, teknologi dan media pembelajaran hampir tidak dapat
dipisahkan. Pemanfaatan teknologi sangat diminati oleh banyak orang sehingga
menjadikan teknologi sebagai media pembelajaran yang memudahkan pendidik dalam
meningkatkan kreativitasnya (Rahman et al., 2023). Media yang digunakan dalam
pembelajaran dapat dipilih oleh pendidik untuk menunjang pembelajaran yang
dilaksanakan pada hari tersebut. Media yang digunakan sebaiknya sesuai dengan materi
yang akan disampaikan sehingga media berfungsi dengan tepat (Risqa, 2021).

Media sosial memainkan peran besar dalam pendidikan. Hal ini tentu saja
dibuktikan dengan semakin banyaknya metode yang dikembangkan dalam dunia
pendidikan sehingga tentunya banyak menggunakan media pembelajaran media sosial.
Platform media sosial seperti Facebook, Twitter, Blogs, Pinterest, Youtube, dan
Instagram telah marak berkembang sejak tahun 2010. Media sosial memberikan daya
tarik tersendiri kepada siapa saja yang ingin bergabung serta memberikan kontribusi
ataupun feedback secara terbuka dalam berbagi informasi dengan waktu yang sangat
cepat. Melalui media sosial, interaksi antara guru dan siswa tidak lagi hanya dilakukan
melalui hubungan tatap muka. Guru dapat memberikan layanan tanpa harus
berhadapan langsung dengan siswa. Demikian pula siswa dapat memperoleh informasi
dalam lingkup yang luas dari berbagai sumber melalui media youtube dengan
menggunakan komputer atau internet (Baihaqi et al., 2020).

Guru professional sejatinya mampu memanfaatkan perkembangan teknologi
informasi guna mendukung pencapaian pembelajaran, akan tetapi kenyataannya berbeda
dengan yang diharapkan. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran yang
diperankan guru saat ini masih tergolong rendah, sehingga pembelajaran masih
didominasi dengan pembelajaran konvensional, begitupun dalam pembelajaran kejuruan
yang seharusnya erat dengan perkembangan teknologi (Saputra, 2019). Tidak menutup
kemungkinan masih terdapat guru yang gagap teknologi (gaptek) di Indonesia. Hal ini
pada umumnya disebabkan oleh faktor usia dan kurangnya pengetahuan tentang
penggunaan media sosial. Namun, sebagai seorang guru yang kreatif hendaknya guru
dapat belajar mengenali media sosial sebagi media pembelajaran sehingga media tersebut
dapat diterapkan kepada peserta didiknya. Maka dari itu, penggunaan media sosial yang
mudah untuk dioperasikan dapat membantu guru untuk memperluas ilmu atau
pengetahuannya melalui jejaring sosial secara online.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan
adalah kegiatan penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data
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dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti buku
referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal
yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Kegiatan dilakukan secara
sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan
menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan yang
dihadapi (Sari, 2020).

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Media Sosial sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Media sosial merupakan salah satu tren berbasis Teknologi Informasi (TI) pada era

information age atau digital era (Abdillah, 2022). Media sosial adalah sebuah media
daring (online). Media sosial merupakan laman (situs) dimana setiap orang bisa membuat
halaman jejaring (web page) pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk
berbagi informasi dan berkomunikasi (Yanuarita, 2018). Manfaat penggunaan media
sosial:

1.  Media komunikasi digital yaitu media sosial membantu pengguna berinteraksi
dengan siapa pun dan kapan pun melalui koneksi internet.

2. Sarana pembelajaran dan pengembangan diri yaitu melimpahnya informasi didunia
maya menjadikan media sosial sebagai salah satu sarana pembelajaran dan
pengembangan diri.

3. Media hiburan karena konten yang tersebar di media sosial saat ini sangatlah
beragam dan tidak sedikit masyarakat yang menjadikan media sosial sebagai media
hiburan dalam aktivitas sehari-hari.

4.  Membuka lapangan pekerjaan karena ada banyak sekali pekerjaan yang lahir dari
perkembangan media sosial. Sebut saja pembuat konten, penulis artikel hingga
berjualan adalah contoh pekerjaan yang dapat dilakukan dengan bantuan media
social
Penggolongan jenis media sosial menurut Tongkotow (2022) antara lain:

1.  Aplikasi media sosial berbagi video (Video Sharing) sangat efektif untuk
menyebarkan beragam program pemerintah. Ada tiga program yang perlu
diperhatikan terkait dengan jumlah user dan komunitas yang telah diciptakan oleh
mereka yakni YouTube, Vimeo dan DailyMotion.

2. Aplikasi media sosial microblog tergolong yang paling gampang digunakan
diantara program-program media sosial lainnya. Aplikasi ini menjadi yang paling
tenar di Indonesia setelah Facebook. Ada dua aplikasi microblog yang cukup
menonjol pada masyarakat Indonesia yakni Twitter dan Tumblr.

3. Aplikasi media sosial berbagi jaringan sosial. Setidaknya ada tiga aplikasi berbagi
jaringan sosial yang menonjol dan banyak penggunanya di Indonesia, khususnya
untuk tipe ini yakni Facebook, Google Plus, serta Path.

4.  Aplikasi berbagi jaringan profesional. Para pengguna aplikasi berbagi jaringan
professional umumnya terdiri atas kalangan akademi, mahasiswa, para peneliti,

532



2024. JOEAI (Journal of Education and Instruction) 7(2): 530-540

pegawai pemerintah dan pengamat. Sejumlah aplikasi jaringan profesional yang
cukup populer di Indonesia antara lain LinkedIn, Scribd dan Slideshare.

5. Aplikasi berbagi foto. Aplikasi jaringan berbagi foto sangat populer bagi
masyarakat Indonesia. Sesuai karakternya, aplikasi ini lebih banyak menyebarkan
materi komunikasi sosial yang lebih santai, tidak serius, kadang-kadang banyak
mengandung unsur-unsur aneh, eksotik, lucu, bahkan menyeramkan. Sebab itulah,
penyebaran program pemerintah juga efektif dilakukan lewat aplikasi ini. Tentu
saja, materi yang disebarkan juga harus menyesuaikan karakter aplikasi ini. Materi
itu dapat berupa kunjungan misi perdagangan ke daerah yang unik, eksotik, pasar
atau komunitas perdagangan tertentu. Beberapa aplikasi yang cukup populer di
Indonesia antara lain Pinterest, Picasa, Flickr dan Instagram.

Macam-macam media sosial yang paling populer digunakan sebagai perkembangan
inovatif Pendidikan Agama Islam:

1.  Tiktok

Tik Tok adalah aplikasi media sosial yang memungkinkan pengguna untuk
melihat, berbagi, dan membuat klip video pendek, Tik Tok telah diperkenalkan di
155 negara dan wilayah dalam 75 bahasa dan jumlah pengguna aktif bulanan lebih
dari 800 juta (Si et al., 2023). Aplikasi TikTok menjadi aplikasi yang disukai,
dikagumi, menarik, dan digandrungi oleh para milenial. Pengguna aplikasi TikTok
di Indonesia sendiri adalah anak milenial, masih sekolah, atau biasa disebut dengan
generasi Z. Aplikasi TikTok dapat dijadikan pilihan sebagai media pembelajaran
yang menarik dan interaktif bagi peserta didik (Fajarini et al., 2024).

Pemanfaatan aplikasi TikTok untuk media pembelajaran mengacu pada
teori Ki Hajar, terdapat lima proses pembelajaran, media pembelajaran serta
tujuan pendidikan, yaitu pendidik (komunikator), peserta didik (komunikan),
materi pembelajaran, media pembelajaran, serta tujuan pembelajaran (Afendi et
al., 2023) Oleh karena itu, aplikasi TikTok mampu membantu anak mengasah
kemampuan editing video untuk meningkatkan kemampuan otak kanan anak
asalkan dalam pengawasan yang baik, meningkatkan keterampilan  baik
keterampilan membaca, berbicara dan mendengarkan sehingga berdampak
pada minat siswa dalam belajar akan terus meningkat. Fitur—fitur yang terdapat
dalam aplikasi Tik Tok:

1) Rekam suara, merekam suara melalui gawai, kemudian diintegrasikan ke
dalam akun Tik Tok personal.

2) Rekam video, merekam video melalui gawai, kemudian diintegrasikan ke
dalam akun Tik Tok personal.

3) Backsound (suara latar), menambahkan suara latar yang bisa diunduh dari
media penyimpanan aplikasi Tik Tok.

4) Edit, memperbaiki dan menyunting draft video yang telah dibuat.

5) Share, membagikan video yang sudah.

6) Duet, berkolaborasi dengan pengguna aplikasi Tik Tok lainnya (Nadiyah,
2021).
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Mengacu pada fitur di atas, dapat dijelaskan bahwa media aplikasi tiktok
dapat menarik minat peserta didik karena keterbaharuannya, dan memiliki banyak
fitur yang dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran. Terkhususnya lagi
Tiktok sebagai aplikasi yang paling diminati oleh khalayak masyarakat, dengan
adanya penyebaran pendidikan agama islam di Tiktok dapat menambah wawasan
dan pengetahuan penonton tentang ajaran Islam.

Instagram

Instagram dikenal dengan sebutan IG atau insta adalah sebuah aplikasi media
sosial yang menyediakan layanan berbagi foto dan video, menerapkan filter digital
serta mengeditnya dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring media sosial
lainnya termasuk milik akun pribadinya (Fujiawati & Raharja, 2021). Instagram
memiliki beberapa fitur yaitu fitur feed, story, reel atau video pendek (Indriyani et
al., 2023). Media sosial Instagram, memiliki manfaat sebagai media belajar, yaitu:

1) Memudahkan guru dan peserta didik untuk berinterasksi dan menyampaikan
materi. Guru dapat berinteraksi dan menyampaikan materi atau ilmu kepada
peserta didik hanya melalui instagram. Guru dan peserta didik tidak harus
duduk di dalam ruangan kelas dalam proses belajar mengajar, melaikan hanya
dengan instagram guru dapat melakukan itu semua.

2) Gratis aplikasi instagram merupakan aplikasi yang gratis dan dapat diakses
oleh seluruh masyarakat, khusunya pelajar sehingga untuk menggunakan
aplikasi ini tidak harus mengeluarkan biaya yang mahal.

3) Materi pembelajaran menarik Instagram memiliki beberapa fitur yang dapat
memberi kesan menarik untuk dibaca oleh masyarakat. Melalui aplikasi ini,
materi yang disampaikan dapat diedit sedemikian rupa dengan berbentuk foto
atau video. Setelah foto/video tersebut sudah diedit, maka materi tersebut dapat
langsung diupload dan dapat dilihat, khususnya oleh peserta didik.

4) Mudah dijangkau Hampir seluruh pelajar menggunakan aplikasi ini karena
mudah digunakan dan dapat diakses secara luas sehingga dapat pelajar sudah
dapat menerima materi yang disampaikan oleh guru (Ambarsari, 2020).

Implementasi Pendidikan Agama Islam pada media instagram, biasanya
diterapkan pada tingkat SMP, SMA dan perguruan Tinggi. Peserta didik pada
umumnya memiliki HP dan akun instagram pribadi yang bisa dijadikan bahan ajar
media pembelajaran PAI. Contohnya peserta didik fase D pada kurikulum merdeka

(Kelas VII) diberikan tugas mengenai materi toleransi beragama. Peserta didik

dapat diarahkan untuk mengunjungi berbagai tempat ibadah yang ada di daerahnya.

Baik meliputi masjid, gereja, pura, vihara, klenteng. Peserta didik diberikan tugas

untuk mengamati tempat ibadah umat beragama, dan diminta untuk

mendokumentasikan tempat ibadah tersebut. Selanjutnya guru dapat memberikan
tugas kepada peserta didik untuk memposting hasil dokumentasinya di Instagram
dengan caption penjelasan tentang indahnya toleransi. Foto dokumentasi dapat juga

di hastag pada instagram sekolah, agar menjadi nilai plus untuk sekolah tersebut
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sebagai bentuk kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang kreatif dan
inovatif, sehingga banyak kalangan masyarakat yang elihat dan merespon positif
terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut melalui media sosial berupa
Instagram

Facebook

Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial dan situs web yang
diluncurkan pada 4 Februari 2004. Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg,
seorang mahasiswa Harvard (Wulandari, 2018). Facebook sebagai sebuah jejaring
sosial pada dasarnya sangat efektif digunakan untuk media pebelajaran dan
strategi pembelajaran PAI. Hal ini disamping sangat mudah diakses dan dapat
dinikmati oleh seluruh siswa di sekolah di dalam penerapan pembelajaran
(Nashihin et al., 2020). Fungsi Facebook sebagai media inovasi pembelajaran PAI:
1) Fungsi untuk penyampaian materi pelajaran
2) Fungsi untuk jadwal pelajaran dan ujian
3) Fungsi untuk melakukan diskusi Facebook (Sasmito, 2015).

Sistem kegiatan mandiri siswa sudah berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dimana setiap saat siswa bisa mengakses segala hal yang terkait
dengan perencanaan, proses dan hasil kegiatan mandirinya. Pada
penerapannya, facebook digunakan untuk menyampaikan materi Pendidikan
Agama Islam dengan cara share link/ photo/ video, membuat status yang relevan
dengan pokok bahasan materi, dan membuat resume pokok bahasan materi dengan
fitur note atau docs pada group. Facebook dapat dijadikan sebagai wadah untuk
share jadwal pelajaran, jadwal ujian, jadwal kegiatan projek pancasila, atau evaluasi
secara online. Selain itu, fasebook ddapat dijadikan sebagai sarana untuk
melakukan diskusi baik antara guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa
yang berkenaan dengan materi pelajaran PAIL.

Youtube

YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) yang populer
dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video secara
gratis (Hurley et al., 2018). Fenomena YouTube ini sangat meluas dan merambah
ke berbagai kalangan masyarakat, baik anak kecil remaja, dewasa maupun orang
tua. Tidak lepas dari sifat duniawi yang bersifat dualistik YouTube pun juga
memiliki dua dampak sisi, salah satu bersifat membangun yang sisi lain bersifat
merusak. Bersifat kontruktif maupun distruktif sangat bergantung pada pihak,
waktu dan tempat penggunaan konten tersebut dalam kehidupan manusia. Dalam
mensikapi dualisme efek tersebut diperlukan kemampuan manusia untuk bertindak
bijaksana terhadap media atau alat yang digunakan yaitu YouTube (Aldin, 2023).

Youtube dalam penerapan inovasi pembelajaran PAI, dapat digunakan oleh
konten kreator baik yang berprofesi sebagai guru PAI, Ustad, atau utadzah dalam
menyampaikan materi ajar melalui Youtube. Youtube berbentuk video yang
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memiliki durasi waktu yang tidak terbatas. Youtube sangat diminati peserta didik,
sangat banyak informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik terutama dalam hal
materi praktek. Seperti praktek ibadah sholat wajib, sholat jenazah, wudhu, tata cara
berkurban, tata cara zakat, dan berbagai film yang mengandung unsur agama seperti
film tentang anak yang berbakti kepada orang tua, siksa kubur, menjelajahi kakbah
dan lain sebainya. Youtube juga dijadikan oleh konten kreator untuk memberikan
wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan agama islam. Sehingga, peserta
didik menjadi sangat tertarik dalam hal mempelajari materi Pendidikan Agama
Islam.

Perkembangan Media Sosial sebagai Wadah Dakwah Pendidikan Agama Islam
Secara etimologis, kata dakwah berasal dari kata bahasa Arab 3sc2-sc2- g2 yang

berarti menyeru, memanggil, mengajak, mengundang (Abdullah, 2019). Dakwah

memiliki beberapa tujuan, sebagai berikut:

1. Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk selalu
meningkatkan taqwanya kepada Allah SWT.

2. Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih muallaf. Muallaf artinya
orang yang baru masuk Islam atau masih lemah keislaman dan keimanannya
dikarenakan baru beriman.

3. Mengajak manusia agar beriman kepada Allah SWT (memeluk agama Islam).

4.  Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya.
(Fahrurrozi, 2019)

Dakwah merupakan ajakan, seruan atau panggilan kepada kebaikan sebagaimana

terdapat dalam Surah Ali Imran Ayat 104:

Sa sk ’;lé,ﬁ R TR P A T T TP [TICEFEVE P BTy 1
Oaleall aa il o) 57 Saall e (3es s haally 54k Ll ) G ey 4l s (S

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.

Ayat di atas menjelaskan bahwa dakwah mempunyai fungsi yang sangat besar,
karena menyangkut aktifitas untuk mendorong manusia melaksanakan ajaran Islam,
sehingga seluruh aktifitas dalam segala aspek hidup dan kehidupannya senantiasa
diwarnai oleh ajaran Islam. Dakwah berfungsi mengarahkan, memotivasi, membimbing,
mendidik, menghibur, mengingatkan umat manusia agar senantiasa beribadah kepada
Allah SWT.

Sarana dakwah yang dapat digunakan da’i salah satunya adalah media sosial.
Dakwah melalui media sosial ini merupakan inovasi terbaru dalam syiar agama Islam
kepada masyarakat (Munir et al., 2020) Penggunaan media sosial ini memberikan
kemudahan kepada da’i dalam melebarkan sayap-sayap dakwah itu sendiri. Media sosial
sebagai sarana dakwah merupakan sebuah kesempatan dan tantangan bagi para da’i untuk
mengembangkan dan memperluas cakrawala dakwah itu sendiri.
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Pendidikan Islam harus disampaikan sesuai dengan tren yang berkembang,
sehingga diperlukan tujuan yang khusus untuk memastikan bahwa dakwah dapat
digunakan semua orang (Mubarok et al., 2022). Media sosial berperan penting dalam
dakwah Islam di era digital, sebagai platform yang populer dan luas, sosial media
menyediakan saluran komunikasi yang efektif bagi para da’i untuk menyebarkan ajaran
Islam kepada audiens yang lebih luas dan beragam. Melalui sosial media, para da'i dapat
berbagi ceramah, kajian, tulisan, dan kutipan inspiratif mengenai ajaran Islam dengan
mudah dan cepat. (Nurul, 2022). Media sosial dalam konteks dakwah Islam, memiliki
peran penting sebagai sarana untuk menyebarkan pesan-pesan Islam secara global.
Melalui media sosial, pesan dakwah dapat dengan cepat dan efektif mencapai audiens
yang lebih luas di berbagai belahan dunia. Namun, penggunaan media sosial dalam
dakwah harus dilakukan dengan bijak dan bertanggung jawab. Konten-konten dakwah
yang disebarkan melalui media sosial harus memperhatikan kebenaran, kredibilitas, dan
konteks ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

Sangat banyak dai-dai atau ustadz-ustadz yang mendadak populer berkat aktivitas
dakwahnya terkait dengan ajaran agama islam melalui media sosial. Maka media sosial
menjadi saluran baru untuk mengekspresikan kegiatan dakwah bagi kalangan tertentu
(Rohman, 2019). Media sosial yang populer dan dapat dimanfaatkan oleh da’i atau
ustadzah seperti instagram, tiktok, youtube, dan facebook (Syintia, 2022). Salah satu
ustadz yang sering menggelora namanya di instagram adalah ustadz Hanan Attaki, ustads
Hanan attaki selalu menyebarkan ajaran agama islam melalui dakwahnya dengan
menggunakan media instagram. Baik dari postingan feed instagramnya maupun dari
storynya. Postingan terbaru Hanan Attaki berkenaan dengan tawakal, postingan ini sudah
ditonton sebanyak 1,4 juta orang. Hal ini menandakan bahwa peran media sosial sangat
membantu para da’i atau ustadz dalam menyampaikan dakwahnya karena dapat
dilakukan kapanpun dan di mana saja.

Selain ustadz Hanan Attaki, beralih pada media sosial berupa tiktok yang sangat
digemari oleh anak-anak remaja, dan dewasa. Salah satunya postingan Ustadz Adi
Hidayat yang menyerbar luaskan pendidikan agama islam dengan tema takwa kepada
Allah. Postingan ini sudah ditonton sebanyak 2,3 juta orang, dengan banyaknya penonton
yang melihat postingan, secara tidak langsung kita sudah mendapatkan ilmu agama
melalui media sosial, jika media sosial digunakan untuk hal-hal yang benar dan
bermanfaat.

Dampak Positif dan Negatif Media Sosial dalam Inovasi Perkembngan Pendidikan
Agama Islam
Media sosial tentunya memiliki berbagai dampak positif dan negatif dalam
pembelajaran pendidikan Agama Islam. Dampak Poistif dari media sosial antara lain:
1.  Mempermudahkan proses pembelajaran, karena saat peserta didik mengalami
kendala atau kesulitan didalam belajar dapat mengakses informasi dari media sosial
dengan begitu akan meningkatkan prestasi belajarnya.
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2. Semakin mempermudah berinteraksi kepada orang lain, yaitu apabila peserta didik
mengalami kendala dapat dengan mudah mengubungi gurunya atau orang lain
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik yang dapat menunjang presti belajarnya.

3. Menambah wawasan, peserta didik yang dapat menggunakan media sosial dengan
sangat bermanfaat akan mempermudah mengasah kemampuan mereka untuk
menganalisis, mengakses berbagai informasi yang didapatkan kian meningkat
seiring berjalannya waktu, sampai tidak dapat disadari mereka sudah
mengembangkan kemampuan mereka.

4. Mendukung untuk materi pembelajaran, dapat membantu mengidentifikasi konten
tambahan untuk memperluas materi yang berasal dari media sosial seperti youtube
yang menyediakan video untuk memperjelas materi pembelajaran (Suryaningsih,
2019).

Dampak negatif dalam inovasi perkembngan Pendidikan Agama Islam adalah:

1. Merusak moral pelajar, karena sifat remaja yang labil, mereka dapat mengakses
atau melihat gambar porno milik orang lain dengan mudah.

2. Menghabiskan uang jajan, untuk mengakses internet dan untuk membuka facebook
jelas berpengaruh terhadap kondisi keuangan (terlebih kalau akses dari warnet)
sama halnya mengakses facebook dari handphone.

3. Mengganggu kesehatan, terlalu banyak menatap layar handphone maupun
komputer atau laptop dapat mengganggu kesehatan mata (Khairuni, 2018).

SIMPULAN

Media sosial merupakan laman (situs) bagi setiap orang untuk dapat membuat
halaman jejaring (web page) pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk
berbagi informasi dan berkomunikasi. Media sosial populer yang dapat digunakan pada
inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah tiktok, Instagram, Facebook, dan
Youtube. Selain itu, media sosial dijadikan sebagai wadah dalam penyebaran dakwah
Pendidikan Agama Islam melalui postingan video ceramah agama yang dibagikan oleh
da’i atau ustadz terkenal, misalnya Ustadz Hanan Attaki dan Ustadz Adi Hidayat dengan
jumlah penonton yang sangat banyak. Dibalik banyaknya manfaat media sosial bagi
Pendidikan Agama Islam terdapat dampak postif dan negatifnya. Dampak positif media
sosial antara lain mempermudah proses pembelajaran, semakin mempermudah
berinteraksi kepada orang lain, menambah wawasan, mendukung untuk materi
pembelajaran PAI. Sedangkan dampak negatifnya adalah merusak moral pelajar karena
ada situs terlarang, membutuhkan biaya kuota untuk mengaksesnya, dan menganggu
kesehatan mata.
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